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Abstrak
 

Pembangunan kekuatan pertahanan keamanan suatu bangsa pada umumnya akan selalu berkaitan dengan

ciri-ciri spektrum perang dan damai. Pada masa damai merupakan suatu kurun waktu yang lebih panjang

daripada masa perang. Pada masa damai upaya pembangunan dititik beratkan kepada faktor kesejahteraan,

sedangkan faktor keamanan diupayakan secara terbatas pada tingkat pemeliharaan keamanan, penagkalan

serta kewaspadaan dalam menghadapi kompetensi. pemeliharaan kekuatan dimasa damai tidaklah efisien

apabila dilakukan dalam wujud pemeliharaan kekuatan besar seperti waktu perang. Oleh karena itu dimasa

damai diwujudkan dengan kekuatan kecil sabagai basis bagi pengembangan kearah kekuatan yang

diinginkan baik dalam keadaan bahaya maupun tidak. Pengembangan kekuatan tersebut memerlukan

kekuatan cadangan yang cukup dan dibina secara terarah dan profesional. 

<br />

 

<br />

Pembangunan Hankamneg yang diarahkan pada segenap keomponen kekuatan Hankamneg harus terus

dilanjutkan sesuai dengan tingkat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) untuk mewujudkan

sistem pertahanan keamanan rakyat semesta (Sishankamrata) dengan ABRI sebagai kekuatan inti, yang

berdaya tangkal tangguh serta mampu memelihara stabilitas nasional yang mantap dan dinamis, dengan

senantiasa terus mewaspadai perkembangan strategis. Di bidang pembangunan komponen pendukung

kekuatan Hankamneg yang meliputi sumberdaya alam, sumberdaya buatan dan sarana prasarana nasional

termasuk industri strategis, dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan kemajuan Iptek untuk dapat

didayagunakan secara nasional. 

<br />

 

<br />

Pada perkembangan pola pertahanan modern dewasa ini suatu rekayasa kekuatan cadangan pada hakikatnya

dipersiapkan untuk menghadapi ancaman yang mungkin terjadi, dan dalam hal ini sebagai akibat dari

ketidakpastian perkembangan lingkungan. Karena itu, ABRI perlu dibangun dengan kekuatan yang relatif

kecil tetapi dapat dikembangkan menjadi kekuatan yang lebih besar melalui penyiapan bala cadangan pada

keadaan damai. Dengan demikian, dalam rangka pembangunannya perlu direkayasa aset nasional yang

berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan pembangunan kekuatan matra laut dan pelaksanaannya

disesuaikan dengan kebutuhan serta kemampuan dana pembangunan ABRI yang telah diprogramkan. 

<br />

 

<br />

Laut bagi bangsa Indonesia adalah ruang juang guna mempertahankan dan mengembangkan kehidupan.

http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail.jsp?id=78438&lokasi=lokal


Kepentingan bangsa Indonesia di laut tercerminnya keutunan perairan yurisdiksi nasional guna

memanfaatkan lautan sebagai medium perhubungan, penggalian sumberdaya maupun memproyeksikan

kekuatan. Pemenfaatan sumber kekayaan alam yang terkandung di wilayah laut secara tepat bagi

peningkatan kesejahteraan dan keamanan dilakukan dengan pendayagunaan aset nasional yang tersedia di

bidang maritim. 

<br />

Dalam rangka menciptakan kemampuan Hankamneg yang memiliki daya tangkal handal perlu adanya upaya

nasional terpadu yang melibatkan segenap potensi dan kekuatan Hankamneg. Oleh karena itu, agar yang

dilaksanakan dapat berhasil secara optimal dipersyaratkan adanya keterpaduan dalam pengelolaan

sumberdaya manusia, sumberdaya alam, sumberdaya buatan dan saran prasarana nasional untuk kepentingan

Hankamneg antar Departemen dan Instansi pemerintah yang terkait dalam penyelenggaraan manajemennya.

 

<br />

 

<br />

Upaya Hankamneg pada dasarnya merupakan suatu proses manajemen yang memadukan berbagai kegiatan

dalam rangka mentransformasikan segenap potensi dan kekuatan nasional menjadi kekuatan dan

kemampuan Hankamneg yang siap untuk digunakan dalam mengahadapi setiap bentuk ancaman. Agar

proses manajemen sumberdaya Hankamneg tersebut selaras dengan upaya Hankamneg, maka segenap unsur

baik sebagai obyek maupun subyek, metoda serta fungsi-fungsi pendayaguanaan dan pembinaannya dalam

arti yang sempit harus terpadu dan terpola secara jelas dalam suatu bentuk tatanan kesisteman. Prosedur dan

mekanisme, yang mewujudkan hubungan antar badan-badan pelaksana pengelola sumberdaya manusia,

sumberdaya alam, sumberdaya buatan dan sarana prasarana nasional untuk kepentingan Hankamneg perlu

ada dan tegas. Untuk mewujudkan pembianaan secara terpadu diperlukan suati sistem informasi yang

menghubungkan instansi-instansi terkait. 
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